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Abstract 
This study aims to analyze the number of dependents and women's free time for the income 
received by working women in the informal sector in Pekanbaru City. This research is 
descriptive quantitative based on primary data collected through online questionnaires in 
Pekanbaru City towards women who work in the informal sector who live in Pekanbaru City. 
This study used multiple regression analysis method with variables of women's income, number 
of dependents and amount of free time. The results showed that, the independent variables of the 
number of dependents and the length of time to spare have a significant positive effect either 
simultaneously or partially on the dependent variable of women's working income. 
Keyword: Informal sector, Working Women, Income, Free Time, Dependents 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah tanggungan dan waktu luang perempuan 
terhadap pendapatan tenaga kerja perempuan yang bekerja di sektor informal di Kota Pekanbaru. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif berdasarkan data primer yang dikumpulkan melalui 
kuisioner online dengan lokasi Kota Pekanbaru terhadap Perempuan yang bekerja di sektor 
informal yang tinggal atau berdomisili di Kota Pekanbaru. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan variabel pendapatan perempuan, 
jumlah tanggungan dan jumlah waktu luang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
variabel bebas jumlah tanggungan dan lama waktu luang berpengaruh positif secara signifikan 
baik secara simultan maupun secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pendapatan 
perempuan bekerja. 
Kata kunci: Sektor Informal, Perempuan Bekerja, Pendapatan, Waktu Luang, Tanggungan 
 

I. PENDAHULUAN 

umberdaya manusia merupakan sub-

jek sekaligus objek dari pembangu-

nan. Semua penduduk memiliki hak 

dan kewajiban dalam pembangunan nasional. 

Meskipun berasal dari latar belakang tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda, keterampilan, 

umur, dan sebagainya. Kontribusi penduduk 

pada pembangunan ditunjukkan oleh peran 

serta mereka dalam pasar tenaga kerja. Dalam 
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rangka pembangunan ekonomi sumberdaya 

manusia adalah sebagai modal (Jhingan, 

2004). 

Todaro dan Smith (2006) menyatakan 

bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi 

suatu negara ditunjukkan oleh tiga nilai pokok 

yang salah satunya yaitu berkem-bangnya ke-

mampuan masyarakat untuk memenuhi kebu-

tuhan pokoknya (suste-nance), yang artinya 

suatu negara ataupun daerah dikatakan ber-

hasil dalam pembangunan ekonomi yaitu pa-

da saat mampu memenuhi kebutuhan pokok-

nya yang terwujud apabila masyarakat beker-

ja. 

Dalam mencapai keberhasilan pemba-

ngunan ekonomi, keterlibatan masyarakat da-

lam hal ini dikenal dengan tenaga kerja sangat 

penting. Sebagaimana diketahui bahwa tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor produksi 

yang selanjutnya akan mendorong pertumbu-

han ekonomi. Maka peran tenaga kerja dalam 

perekonomian harus sangat di perhatikan. 

Secara umum tenaga kerja merupakan 

penduduk yang berada dalam usia kerja. 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan 

barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Penduduk yang tergolong tenaga kerja jika 

penduduk tersebut telah memasuki usia kerja 

(UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagaker-

jaan Bab I pasal 1 ayat 2). 

Bekerja adalah melakukan suatu kegia-

tan guna menghasilkan atau membantu meng-

hasilkan barang atau jasa dengan maksud 

untuk memperoleh penghasilan berupa uang 

dan atau barang, dalam kurun waktu tertentu. 

Sehingga untuk memperoleh pendapatan maka 

manusia harus bekerja (Mantra, 2007). 

Keberadaan wanita, termasuk ibu rumah 

tangga dalam angkatan kerja, baik yang sudah 

bekerja maupun yang sedang mencari pekerja-

an, menunjukkan seberapa besar tingkat par-

tisipasi angkatan kerja wanita suatu wilayah 

tertentu. Wanita seba-gai salah satu anggota 

keluarga, seperti hal-nya anggota keluarga 

yang lain mempunyai tugas dan fungsi dalam 

mendukung keluarga. Dahulu dan juga sampai 

sekarang masih ada anggota masyarakat yang 

menganggap peran wanita dalam keluarga 

hanya untuk melahirkan keturunan, mengasuh 

anak, melayani suami, dan mengurus rumah 

tangga. 

Meningkatnya kebutuhan manusia me-

nuntut peran perempuan yang semakin tinggi 

sehingga harus memasuki dunia kerja. Peran 

perempuan dalam keluarga sebagai seorang 

anak, sebagai seorang istri dan sebagai seo-
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rang ibu menyebabkan kualifikasi yang dimili-

ki oleh seorang perempuan juga terbatas baik 

itu dalam sisi pendidikan, waktu, ruang gerak 

dan komunikasi. Perbedaan pemikiran dan 

prioritas setiap kepala keluarga juga menjadi 

pemikiran tambahan saat perempuan akan 

memasuki dunia kerja. 

Berkembangnya teknologi dan fasilitas 

komunikasi melalui internet dan media social 

telah meningkatkan akses perempuan dalam 

beraktivitas. Hal ini ditandai dengan banyak-

nya muncul usaha baru di sector informal 

yang dibuka oleh para perempuan, baik itu pe-

rempuan yang masih bersekolah, bekerja juga 

yang sudah menikah. Keterbatasan dalam sisi 

pendidikan, waktu, ruang gerak dan komuni-

kasi yang semula menjadi penghambat perem-

puan memasuki dunia kerja menjadi tidak 

berarti lagi.  

Adapun ciri-ciri sektor informal di 

Indonesia adalah sebagai kegiatan usaha yang 

tidak teroganisir secara baik, karena unit usaha 

yang timbul tidak menggunakan fasilitas atau 

kelembagaan yang tersedia di sektor formal. 

Umumnya unit usaha tidak memiliki izin 

usaha dengan pola kegiatan usaha tidak tera-

tur, baik dalam hal lokasi maupun jam kerja. 

Kebijaksanaan pemerintah dalam rangka 

membantu masyarakat ekonomi lemah tidak 

menjangkau ke sektor informal, unit usaha 

mudah keluar-masuk dari satu sub sektor ke 

sub sektor lainnya. Teknologi yang diperguna-

kan bersifat tradisional, modal dan perputaran 

usaha cukup kecil, sehingga skala operasi juga 

kecil. Tidak diperlukan pendidikan formal, ka-

rena pendidikan yang diperlukan diperoleh 

dari pengalaman sambil bekerja (Suradi, 

2010). 

Provinsi Riau memiliki 12 kabupaten/ 

kota yang mana tenaga kerja perempuan me-

miliki peran yang sangat besar terhadap pere-

konomian masing – masing daerah. Sebagai-

mana diketahui bahwa tenaga kerja merupa-

kan salah satu faktor yang sangat mempe-

ngaruhi perekonomian. Kota Pekan-baru me-

rupakan ibu kota Provinsi Riau dan merupa-

kan salah satu daerah kota besar yang terdapat 

di Provinsi Riau. Selain itu diketahui bahwa 

Kota Pekanbaru merupa-kan daerah yang 

memiliki jumlah tenaga kerja perempuan 

terbanyak dibandingkan dengan kabupaten / 

kota lainnya yaitu sebanyak 203.685 jiwa dari 

total tenaga kerja perempuan di Provinsi Riau 

sebanyak 906.842 jiwa. 
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Sumber: BPS, Kondisi Angkatan Kerja Provinsi Riau bulan 

Agustus (2020) 

Gambar 1. Jumlah Tenaga Kerja 

Perempuan Yang Bekerja di Sektor Formal 

dan Informal Tahun 2015-2019 di Kota 

Pekanbaru 

Berdasarkan Gambar 1. dapat dilihat 

perkembangan jumlah tenaga kerja perempuan 

di Kota Pekanbaru, dimana jika dilihat per-

kembangan jumlah tenaga kerja perempuan 

cenderung mengalami peningkatan dimana 

tahun 2012 jumlah tenaga kerja perempuan 

sebesar 133.092 jiwa dan meningkat hingga 

tahun 2019 menjadi 203.685 jiwa. Tenaga ker-

ja perempuan itu sendiri bekeja di sektor 

formal dan informal, jika dilihat perkemba-

ngan jumlah tenaga kerja perempuan di Kota 

Pekanbaru lebih besar di sektor formal. Akan 

tetapi perbandingan jumlah informal dan for-

mal memiliki jumlah yang tidak jauh berbeda. 

Masuknya pekerja ke sektor informal itu 

sendiri tidak dibatasi baik untuk laki-laki 

maupun perempuan. Perempuan yang biasa-

nya identik dengan pekerjaan rumah tangga 

dapat pula masuk ke sektor informal untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga. Dipilihnya 

sektor informal oleh perempuan tidak terlepas 

daripada ciri dan sifat sektor informal itu 

sendiri (Isti’Any & Pitoyo, 2015). 

Pekerja perempuan dalam keluarga mis-

kin berupaya meningkatkan kesejah-teraannya 

dengan cara menambah alokasi waktu jam 

kerja. Lamanya waktu bekerja berefek pada 

meningkatnya produktivitas yang diharapkan 

dalam meningkatkan pendapatannya sehingga 

tercipta kesejahteraan. Beban kerja perempuan 

tercermin melalui waktu yang mereka curah-

kan. Baik waktu yang termasuk waktu untuk 

kerja rumah tangga maupun waktu untuk kerja 

memperoleh pendapatan. Christoper, dkk 

(2017). 

Sektor informal menjadi wadah yang 

baik bagi para pekerja wanita. Hal ini disebab-

kan sektor informal memiliki waktu yang le-

bih fleksibel sehingga mudah bagi para peker-

ja wanita mengatur waktu antara bekerja dan 

mengurus rumah tangga (Armansyah & Arya-

ningrum, 2017). 

Jumlah tanggungan keluarga yang tinggi 

pada rumah tangga yang tidak disertai oleh 

peningkatan dalam hal ekonomi akan mengha-
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ruskan anggota keluarga selain kepala keluar-

ga bekerja untuk mencari nafkah (Siman-

juntak, 2001). 

Hal tersebutlah Keterbatasan ekonomi, 

suami yang tidak/belum bekerja dan mengisi 

waktu luang adalah bagian dari alasan para 

pekerja wanita memilih sektor informal. Peran 

wanita saat ini tidak hanya sebagai ibu rumah 

tangga yang turut serta membantu perekono-

mian keluarga (Armansyah & Aryaningrum, 

2017). 

Penelitian terkait jumlah tanggungan 

terhadap wanita bekerja telah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya diantaranya seperti Majid 

& Handayani (2012) yang menjelas-kan bah-

wa ukuran keluarga yang menggambarkan 

jumlah tanggungan mem-pengaruhi perempu-

an bekerja. Penelitian Nilakusmawati & Susi-

lawati (2012) juga mengatakan bahwa jumlah 

tanggungan berpengaruh positif terhadap pe-

rempuan bekerja. Selain itu, Putri & Purwanti 

(2012) menemukan bahwa tanggungan anak 

balita memiliki pengaruh negatif terhadap 

perempuan bekerja.  

Penelitian Christoper, dkk (2017) jam 

kerja berpengaruh signifikan dan positif terha-

dap pendapatan pekerja wanita dari rumah 

tangga miskin. Semakin banyak waktu luang 

semakin banyak waktu yang bisa digunakan 

untuk bekerja, berarti semakin banyak kesem-

patan untuk memperoleh penghasilan. Berarti 

waktu luang berpengaruh positif terhadap pen-

dapatan perempuan bekerja di sector informal. 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji 

lebih lanjut terkait faktor – faktor yang mem-

pengaruhi perempuan bekerja, namun pada 

penelitian ini memfokuskan pada pendapatan 

perempuan bekerja pada sektor informal di 

Kota Pekanbaru. 

Rumusan masalah penelitian adalah 

apakah pengaruh jumlah tanggungan keluarga, 

dan waktu luang perempuan terhadap penda-

patan perempuan bekerja di sektor informal di 

Kota Pekanbaru? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh jumlah tanggungan 

keluarga, dan waktu luang perempuan terha-

dap pendapatan perempuan bekerja di sektor 

informal di Kota Pekanbaru. 

II. KAJIAN TEORI 

Tenaga kerja mencakup penduduk yang 

sudah atau sedang bekerja, yang sedang men-

cari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain 

seperti bersekolah dan mengurus rumah tang-

ga. Pencari kerja, bersekolah, dan mengurus 

rumah tangga walaupun tidak bekerja tetapi 

secara fisik mampu dan sewaktu - waktu dapat 

ikut bekerja (Simanjuntak, 2001). 
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Sumarsono (2009) menyebutkan bah-wa 

penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh ke-

putusan seseorang untuk bekerja atau tidak. 

Keputusan ini tergantung pada tingkah laku 

seseorang dalam meng-gunakan waktunya, a-

pakah digunakan untuk kegiatan lain yang 

sifatnya tidak produktif namun konsumtif atau 

merupakan kombinasi keduanya.  

Keputusan bekerja seseorang juga dise-

babkan oleh tinggi rendahnya pendapatan. Hal 

tersebut menyebabkan bentuk dari kurva 

penawaran berbelok ke kiri yang dikenal 

dengan backward bending supply curve. 

 

Gambar 2. Kurva Penawaran Tenaga 

Kerja Individual 

Kurva penawaran menelusuri hubungan 

antara tingkat upah dan jam kerja. Dapat 

dilihat dalam gambar 2 (a) bahwa ketika ting-

kat upah (W) naik dari W ke W1 atau W2, 

maka seorang individu akan menambah waktu 

kerjanya dari TL menjadi TL1 atau TL2. Se-

hingga dapat dikatakan semakin tinggi tingkat 

upah semakin banyak waktu yang disediakan 

untuk bekerja. Tetapi setelah mencapai titik 

tertentu, kurva penawaran akan berbalik ke 

belakang atau backward bending supply curve 

sebagaimana yang tampak dalam Gambar 

2(b). 

Kondisi tersebut menggambarkan naik-

nya tingkat upah tidak mengakibatkan jam 

kerja bertambah bahkan sebaliknya menjadi 

berkurang. Karena setelah mencapai tingkat 

pendapatan yang cukup tinggi, orang cende-

rung menghargai waktu luang dibandingkan 

bekerja. Kurva penawaran tenaga kerja dalam 

pasar tenaga kerja agregat berasal dari pen-

jumlahan penawaran individu (Kusnedi, 

2003). 

Dapat juga dijelaskan oleh Backward 

banding supply curve bahwa partisipasi kerja 

perempuan menikah jika dikaitkan dengan 

pendapatan suami. Semakin tinggi pendapatan 

suami, maka tingkat partisipasi angkatan kerja 

istrinya menjadi lebih rendah. Suami dengan 

penghasilan lebih tinggi dapat membayar 

“harga” dari istri yang tinggal di rumah. Mes-

ki demikian penghasilan suami bukanlah satu-

satunya yang menjadi pertimbangan bagi 

perempuan menikah dalam membuat keputu-

san kerja. Perempuan memiliki pilihan dianta-

ra waktu luang untuk bekerja dengan diupah 

atau bekerja tanpa upah di rumah. Ketika ting-

kat upah berubah, pendapatan, harga waktu 

luang, dan nilai moneter dari produktivitas 
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waktu kerja di pasar berubah dibandingkan 

dengan perubahan waktu luang di rumah 

(Kusnedi, 2003). 

Wanita bekerja adalah wanita yang be-

kerja diluar rumah dan menerima uang atau 

memperoleh penghasilan dari hasil pekerjaan-

nya. Kebutuhan yang timbul pada wanita un-

tuk bekerja adalah sama seperti pria yaitu 

kebutuhan psikologis, rasa aman, social, ego, 

dan aktualisasi diri  (Yuniati, 2019). 

Adapun alasan yang melatarbelakangi 

keterlibatan perempuan dalam pasar kerja 

adalah pertama, adalah keharusan sebagai cer-

minan dari kondisi ekonomi rumah tangga 

yang rendah, sehingga bekerja untuk mening-

katkan pendapatan rumah tangga menjadi se-

suatu yang penting. Kedua, memilih untuk 

bekerja sebagai cerminan  dari  kondisi  sosial 

ekonomi pada tingkat menengah ke atas. Be-

kerja bukan semata – mata diorientasikan un-

tuk mencari tambahan dana untuk ekonomi 

keluarga tetapi merupakan salah satu bentuk 

aktualisasi diri, mencari afiliasi diri dan sosia-

lisasi (Yuniati, 2019). 

Kesadaran perempuan menikah untuk 

memasuki pasar kerja didasari oleh berbagai 

faktor. Adapun faktor tersebut adalah faktor 

ekonomi yaitu ingin meningkatkan kesejahte-

raan keluarga, dan faktor sosial yaitu adanya 

unsur prestige (gengsi) terutama bagi wanita 

yang memiliki pendidikan tinggi dan me-

nganggap bekerja adalah salah satu pembuk-

tian atau bentuk aktualisasi diri. Karenanya 

banyak wanita menikah merasa bekerja di luar 

rumah (sektor publik) memiliki nilai yang le-

bih tinggi daripada di sektor domestik, walau-

pun upah yang diharapkan tidak sesuai dengan 

keinginan (Putri & Purwanti, 2012) 

Keberadaan sektor informal perkotaan 

memiliki dualistik pandangan. Pandangan ne-

gatif terhadap sektor informal, bahwa sektor 

informal sering dianggap sebagai kelompok 

yang tidak diinginkan dalam pembangunan 

kota, karena dianggap sebagai sumber kema-

cetan lalu lintas, menghalangi pejalan kaki 

yang berjalan di atas trotoar, mengganggu dan 

merusak pemandangan kota, kadangkala 

memberi peluang timbulnya tindak kriminal 

dan memberi peluang praktek prostitusi, baik 

secara terselubung maupun terbuka. Panda-

ngan positif terhadap sektor informal, antara 

lain sektor informal tidak tergantung pada sek-

tor formal yang jumlahnya terbatas, mereka 

sanggup menghidupi dirinya sendiri, mereka 

dapat memberi tambahan pendapatan bagi pe-

merintah kota melalui penarikan retribusi serta 

pungutan jasa parkir bagi pengunjungnya, dan 

sektor informal yang menjadi ciri khas kota-
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kota besar di Indonesia jika dikelola dengan 

baik memiliki potensi besar dan layak untuk 

dijadikan obyek wisata yang mampu menarik 

kunjungan masyarakat luas dan membentuk 

identitas kota (Brotosunaryo, Wahyono, & 

Sariffuddin, 2013). 

Sektor informal dapat digolongkan seba-

gai kegiatan yang memiliki pola kegiatan 

tidak teratur, baik dalam arti waktu, permoda-

lan maupun penerimaan; modal, peralatan dan 

perlengkapan maupun omzetnya dalam jumlah 

kecil dan diusahakan atas dasar hitungan 

harian, atau mingguan; tidak memiliki keter-

kaitan (linkage) dengan usaha lain yang besar; 

lokasi usaha ada yang menetap dan ada yang 

berpindah-pindah; tidak memerlukan tingkat 

pendidikan tinggi; merupakan usaha kegiatan 

perorangan ataupun unit usaha kecil yang 

menggunakan tenaga kerja yang sedikit 

(kurang dari 10 orang) dari lingkungan hubu-

ngan keluarga, kenalan, atau berasal dari dae-

rah yang sama. 

Sektor informal memiliki karakteristik 

yaitu mudah dimasuki, ketergantungan pada 

sumber daya asli, model dipilih secara lokal, 

kepemilikan mempunyai sifat kekeluargaan, 

operasi skala kecil, kurang perencanaan, padat 

karya dan teknologi yang diadaptasi, produkti-

vitas rendah, biaya produksi dan harga menye-

suaikan jumlah modal (Yuniati, 2019). 

Disampaikan juga dalam Pitoyo (2007) 

bahwa ada lima sebab munculnya sektor infor-

mal. Pertama, sektor informal merupakan ke-

giatan ekonomi individu yang timbul sebagai 

reaksi dari kegiatan ekonomi skala besar dan 

terorganisasi. Kedua, sektor informal merupa-

kan usaha ekonomi bebas sebagai reaksi dari 

kegiatan ekonomi pemerintah yang telah 

membayar pajak dan memiliki jaminan hukum 

dalam usaha. Ketiga, sektor informal merupa-

kan usaha lokal yang tidak mampu bersaing 

secara nasional sebagai reaksi dari terciptanya 

intervensi ekonomi skala internasional. Unit-

unit produksi dalam suatu negara yang mem-

punyai tingkat persaingan rendah akan mela-

kukan usaha sendiri tanpa menggunakan cara-

cara atau mekanisme usaha yang dilakukan 

oleh sektor formal.  

Keempat, sektor informal merupakan 

unit usaha bayangan sebagai reaksi atas mo-

dernisasi dan industrialisasi. Mereka adalah 

unit-unit ekonomi kecil yang tidak tergolong 

dalam industri yang terorgani-sasi. Kelima, 

sektor informal merupakan kegiatan ekonomi 

alternatif yang memiliki skala kecil, manaje-

men individu, dan tidak terorganisasi atas 

reaksi dari adanya krisis ekonomi. Krisis eko-
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nomi menyebabkan unit-unit ekonomi yang 

tidak mampu bertahan pecah menjadi unit-unit 

kecil yang bersifat informal.  

Dalam menghitung pekerja informal, 

BPS melakukan pendekatan khusus dalam me-

nentukan penduduk yang bekerja di sektor 

formal - informal yaitu berdasarkan status pe-

kerjaan dalam pekerjaan utama dan jenis 

pekerjaan atau jabatan (BPS, 2013). 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode ana-

lisis regresi berganda teknik analisis Ordinary 

Least Square (OLS) dengan bantuan aplikasi 

Eviews 10. Gujarati (2006) mendefinisikan a-

nalisis regresi berganda adalah studi tentang 

hubungan antara satu variabel terikat atau 

variabel yang dijelaskan dan satu atau dua 

lebih variabel lain yang disebut variabel bebas 

atau variabel penjelas. 

Variabel bebas terdiri dari jumlah tang-

gungan dan lama waktu luang. Variabel terikat 

terdiri dari pendapatan perempuan bekerja di 

sektor informal di Kota Pekanbaru. 

Bekerja adalah kegiatan melakukan pe-

kerjaan dengan maksud memperoleh atau 

membantu memperoleh penghasilan atau keu-

ntungan paling sedikit selama satu jam dalam 

seminggu yang lalu. Sedangkan ukuran yang 

digunakan untuk tenaga kerja perempuan ada-

lah penerimaan atau pen-dapatan yang dipero-

leh dari pekerjaannya di sektor informal per 

bulan dengan satuan rupiah. 

Jumlah tanggungan adalah jumlah orang 

dalam keluarga yang masih harus dibiayai 

(anak) dengan satuan orang. 

Lama waktu luang adalah jumlah jam 

dalam sehari yang tersisa setelah melaksana-

kan pekerjaan rumah tangga dan beristirahat 

yang bisa dipergunakan tenaga kerja perem-

puan untuk bekerja dengan satuan jam. 

Responden dalam penelitian ini ber-

jumlah 100 orang. Responden merupakan ma-

syarakat yang tinggal dan berdomisili di Kota 

Pekanbaru yang merupakan tenaga kerja pe-

rempuan yang bekerja di sektor informal di 

Kota Pekanbaru. 

Untuk memperoleh persamaan regresi 

yang spesifik (yang diestimasi), maka terlebih 

dahulu perlu dilakukan beberapa uji yaitu uji 

asumsi klasik yang terdiri dari: uji multikoli-

nearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji auto-

korelasi. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

Persamaan regresi linier berganda harus 

bersifat estimator linier tidak bias yang terbaik 

(Best Linier Unbias Estimation/ BLUE). Un-

tuk mendapatkan kondisi tersebut, model re-
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gresi harus memenuhi beberapa asumsi yang 

disebut dengan asumsi klasik. 

Untuk mendeteksi adanya masalah auto-

korelasi dapat dilakukan dengan mengguna-

kan uji Lagrange Multiplier (LM-test). Jika 

Prob. F dan Prob. Chi-square > dari 0,05 

maka tidak terdapat gejala autokorelasi dalam 

model yang digunakan. 

Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 0.531502 Prob. F(2,93) 0.5895 

Obs*R-squared 1.130098 Prob. Chi-Square(2) 0.5683 
Sumber: Data Olahan Eviews, 2020 

Dari Tabel 1 diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai 

Prob.F adalah sebesar 0. 0.5895 > 0,05 dan 

Prob. Chi-square adalah sebesar 0.5683> 

0,05. Yang berarti didalam model regresi tidak 

terdapat masalah autokorelasi. 

Untuk menentukan ada tidaknya hete-

roskedastisitas pada persamaan regresi, dapat 

dilihat dari nilai Prob.F dan nilai Prob. Chi-

Square. Jika Prob.F dan Prob. Chi-square > 

dari 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroske-

dastisitas dalam model yang digunakan. Hasil 

pengujian sebagian berikut : 

Tabel 2.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: ARCH 

F-statistic 0.121308 Prob. F(1,97) 0.7284 

Obs*R-squared 0.123655 Prob. Chi-Square(1) 0.7251 
Sumber: Data Olahan Eviews, 2020 

Berdasarkan Tabel 2 diatas apabila nilai 

Prob.F dan Prob. Chi-square < 5% maka 

terdapat heteroskedastisitas. Sedangkan nilai 

Prob.F (0.7284) > 0.05 dan nilai Prob. Chi-

square (0.7251) > 0.05 maka dapat diartikan 

tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi yang 

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sem-

purna diantara variabel bebas atau tidak. Jika 

dalam model regresi yang terbentuk terdapat 

korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebas maka regresi tersebut dinyata-

kan mengandung gejala multikolinear. Indika-

tor multikoli-nearitas adalah VIF (variance 

inflation factor), jika nilai VIF tidak lebih 

besar dari 10 tidak kurang dari 0,10 maka mo-

del dinyatakan tidak terdapat gejala multi-

kolinearitas. Hasil uji multikoli-nearitas ada-

lah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

Jumlah Tanggungan  1.96E+09  23.37806  3.112500 

Waktu Luang   8.46E+08  67.79980  1.767534 

C  1.30E+11  165.0125  NA 
Sumber: Data Olahan Eviews, 2020 

Berdasarkan Tabel 3 diatas diperoleh 

nilai VIF untuk seluruh variabel bebas jumlah 
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tanggungan sebesar 3.112500, dan waktu 

luang sebesar 1.767534 kecil dari 10. Jadi da-

pat disimpulkan model regresi bebas dari ge-

jala multikolinearitas. Yang berarti diantara 

variable bebas tidak terdapat korelasi yang 

tinggi didalam model regresi. 

Analisis Regresi 

Dari Tabel 4 dibawah dapat dilihat ring-

kasan hasil olahan data penelitian mengguna-

kan Eviews 10. Berikut ini dapat di lihat ting-

kat probabilitas (F-Statistic) sebesar 0.000000. 

Hal ini berarti tingkat probabilitas (F-Statistic) 

sebesar 0,000000 lebih kecil dari nilai proba-

bilitas (sig < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti bahwa jumlah tanggu-

ngan, dan lama waktu luang berpengaruh sig-

nifikan secara simultan terhadap perempuan 

bekerja di sektor informal di Kota Pekanbaru. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Jumlah Tanggungan 293431.7 44258.36 6629973 0.0000 

Waktu Luang 96092.44 29078.85 3.304548 0.0013 

C 509404.7 359931.1 1.415284 0.1603 

R-squared 0.862746     Mean dependent var 1940000. 

Adjusted R-squared 0.856967     S.D. dependent var 740870.4 

S.E. of regression 280195.3     Akaike info criterion 27.97307 

Sum squared resid 7.46E+12     Schwarz criterion 28.10333 

Log likelihood -1393.653     Hannan-Quinn criter. 28.02579 

F-statistic 149.2866     Durbin-Watson stat 1.900256 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber: Data Olahan Eviews, 2020 

Dalam penelitian ini uji parsial (uji t) 

digunakan untuk menguji seberapa jauh pe-

ngaruh satu variabel independen secara indivi-

dual dalam menerangkan variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

signifikan level 0,05 ( ).  

Berdasarkan Tabel 4 di atas hasil pengu-

jian parsial masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Variabel jumlah tanggungan  

Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketa-

hui bahwa jumlah tanggungan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan perempuan 

bekerja di sektor informal di Kota Pekan-

baru. Hal ini dapat dilihat bahwa tingkat 

signifikansi (Probabilitas) < 0,05 yaitu se-

besar 0,0000. Oleh karena itu, hasil pene-

litian ini menolak  dan menerima . 

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang me-

nyatakan jumlah tanggungan berpengaruh 
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signifikan terhadap pendapatan perempuan 

bekerja di sektor informal di Kota Pekan-

baru. 

2. Variabel lama waktu luang  

3. Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketa-

hui bahwa variabel lama waktu luang ber-

pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

perempuan bekerja di sektor informal di 

Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat bah-

wa tingkat signifikansi (Probabilitas) > 

0,05 yaitu sebesar 0.0013. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menerima  dan meno-

lak . Hal ini tidak sesuai dengan hipote-

sis yang menyatakan lama waktu luang 

berpengaruh signifikan terhadap pendapa-

tan perempuan bekerja di sektor informal di 

Kota Pekanbaru.   

Terhadap Perempuan Bekerja di Sektor 

Informal di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan data yang dikumpulkan da-

lam penelitian ini terhadap 100 responden pe-

rempuan bekerja di sector informal diketahui 

beberapa alasan perempuan bekerja di sektor 

informal di Kota Pekanbaru, sebanyak 52 

responden atau 52,00% bekerja dengan alasan 

menambah pendapatan keluarga, selanjutnya 

sebanyak 25 responden atau 25,00% memiliki 

alasan bekerja yaitu untuk mengisi waktu 

luang dan sebanyak 23 responden atau 23,00% 

bekerja dengan alasan membantu suami.  

Pendapatan perempuan bekerja di sector 

informal berkisar antara Rp 800.000 sampai 

Rp 3.500.000. Dimana sebagian besar respon-

den bekerja pada jenis pekerjaan di sektor 

perdagangan yaitu sebanyak 78 responden 

atau 78,00%, selanjutnya sebanyak 13 respon-

den atau 13,00% responden memiliki jenis 

pekerjaan di sektor jasa dan sebanyak 9 res-

ponden atau 9,00% memiliki jenis pekerjaan 

di sektor lainnya. 

Berdasarkan tingkat pendidikannya, pa-

ling banyak responden memiliki pendidikan 

berada di tingkat SLTA/sederajat yaitu seba-

nyak 52 responden atau 52,00%, selanjutnya 

sebanyak 31 responden atau 31,00% berada 

pada tingkat pendidikan perguruan tinggi serta 

sebanyak 17 responden atau 17,00% berada 

pada tingkat pendidikan lainnya. 

Berdasarkan perkembangan struktur 

umur, responden berkisar antara 22 tahun hi-

ngga 54 tahun. Dimana paling banyak respon-

den memiliki struktur umur berkisar 31 tahun 

hingga 35 tahun yaitu sebanyak 30 responden 

atau 30,00%. 
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Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap 

Perempuan Bekerja di Sektor Informal di 

Kota Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

100 responden diperoleh data distribusi karak-

teristik responden dapat dilihat jumlah tanggu-

ngan responden sebagai berikut: 

Tabel 5. Jumlah Tanggungan Responden 

Tenaga Kerja Perempuan Bekerja di 

Sektor Informal di Kota Pekanbaru 

No Jumlah 
Tanggungan 

(orang) 

Jumlah 
Responden 

(orang) 

Persentase 
(%) 

1 1 5 5,00 
2 2 38 38,00 
3 3 31 31,00 
4 4 13 13,00 
5 5 10 10,00 
6 6 3 3,00 

Jumlah 100 100,00 
Sumber: Data Olahan Primer, 2020 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

jumlah tanggungan responden berkisar antara 

1 – 6 orang, dimana paling banyak responden 

memiliki tanggungan sebanyak 2 orang yaitu 

sebanyak 38 responden atau 38,00%, selanjut-

nya sebanyak 31 responden atau 3,00% memi-

liki jumlah tanggungan sebanyak 3 orang serta 

13 responden atau 13,00% memiliki jumlah 

tanggungan sebanyak 4 orang, sebanyak 10 

responden atau 10,00% memiliki tanggungan 

sebanyak 5 orang serta sebanyak 5 responden 

atau 5,00% memiliki tanggungan sebanyak 1 

orang dan paling sedikit sebanyak 3 responden 

atau 3,00% memiliki tanggungan sebanyak 6 

orang. 

Dalam kaitannya dengan partisipasi 

kerja perempuan, jumlah anak memerankan 

peran penting. Semakin bertambahnya jumlah 

anak maka semakin bertambah pula tanggu-

ngan keluarga. Semakin banyak tanggungan 

keluarga semakin besar pula kemungkinan pe-

rempuan untuk bekerja. Banyaknya jumlah 

tanggungan dalam keluarga berhubungan de-

ngan jumlah total pengeluaran keluarga (Nila-

kusmawati & Susilawati, 2012). 

Hasil analisis data diperoleh bahwa 

jumlah tanggungan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan perempuan bekerja di 

sektor informal di Kota Pekanbaru. Hal ini 

dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (Pro-

babilitas) < 0,05 yaitu sebesar 0,0000. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menolak  dan 

menerima . Hal ini sesuai dengan hipotesis 

yang menyatakan jumlah tanggungan berpe-

ngaruh signifikan terhadap pendapatan perem-

puan bekerja di sektor informal di Kota Pe-

kanbaru. 

Jumlah tanggungan menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 293431.7 yang artinya jika 

jumlah tanggungan meningkat sebanyak 1 

orang maka pendapatan perempuan bekerja di 

sektor informal di Kota Pekanbaru akan 



  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (90-106) 
 

103 
 

meningkat sebesar Rp 293.431,7  dan variabel 

lain di anggap tetap dan sebaliknya. 

Tingkat pendapatan yang berbeda-beda 

mengakibatkan perbedaan taraf konsumsi. 

Jumlah pengeluaran yang semakin besar mem-

butuhkan penghasilan yang besar pula sehing-

ga dapat menutupi pengeluaran tersebut (Nila-

kusmawati & Susilawati, 2012). Hal tersebut 

mendorong rumah tangga untuk meningkatkan 

pendapatan, salah satunya dengan mengada-

kan dua sumber pendapatan yaitu suami dan 

istri. Dengan kata lain semakin besar pengelu-

aran rumah tangga akan mendorong istri untuk 

bekerja. 

Sehingga semakin meningkatnya jumlah 

tanggungan dalam rumah tangga maka akan 

semakin meningkatnya jumlah biaya yang 

harus dikeluarkan, hal ini lah yang mendorong 

perempuan akhirnya bekerja, dimana seba-

nyak 52 responden atau 52,00% bekerja de-

ngan alasan menambah pendapatan keluarga.  

Perempuan memilih untuk bekerja di 

sektor informal dengan tujuan tetap dapat me-

ngurus keluarga dan merawat anak, mengingat 

pada sektor informal jam kerja yang sangat 

fleksibel terutama bagi perempuan yang telah 

menikah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sipayung & 

Waridin (2013) dimana jumlah tanggungan 

keluarga berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap keputusan wanita menikah 

untuk bekerja. Yang artinya semakin mening-

kat jumlah tanggungan maka akan mendorong 

meningkatnya perempuan bekerja untuk mem-

peroleh pendapatan. 

Pengaruh Lama Waktu Luang Terhadap 

Perempuan Bekerja di Sektor Informal di 

Kota Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

100 responden diperoleh data distribusi karak-

teristik responden dilihat lama waktu luang 

responden pada tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Waktu Luang Responden Tenaga 

Kerja Perempuan Bekerja di Sektor 

Informal di Kota Pekanbaru 

No Waktu 
Luang 
(Jam) 

Jumlah 
Responden 

(orang) 

Persentase 
(%) 

1 6 18 18,00 
2 7 25 25,00 
3 8 26 26,00 
4 9 18 18,00 
5 10 13 13,00 

Jumlah 100 100,00 
Sumber: Data Olahan Primer, 2020 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 

bahwa lama waktu luang responden dalam 

satu hari berkisar antara 6 jam sampai 10 jam, 

dimana paling banyak responden memiliki 

rata-rata waktu luang 7 hingga 8 jam per hari 

yaitu sebanyak 51 responden atau 51,00%, 

sebanyak 18 responden atau 18,00% memiliki 
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rata-rata waktu luang sebanyak 9 jam per hari 

serta sebanyak 18 responden atau 18,00% 

memiliki rata-rata waktu luang selama 6 jam 

per hari dan paling sedikit sebanyak 13 res-

ponden atau 13,00% memiliki rata-rata waktu 

luang selama 10 jam per hari. 

Lama waktu luang berpengaruh signifi-

kan terhadap pendapatan perempuan bekerja 

di sektor informal di Kota Pekanbaru. Hal ini 

dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (Pro-

babilitas) > 0,05 yaitu sebesar 0.0013. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menerima  

dan menolak . Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang menyatakan lama waktu luang 

berpe-ngaruh signifikan terhadap pendapatan 

perempuan bekerja di sektor informal di Kota 

Pekanbaru. 

Lama waktu luang menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 96092.44, yang artinya jika 

lama waktu luang perempuan meningkat sebe-

sar 1 jam per hari maka pendapatan perempu-

an bekerja di sektor informal di Kota Pekan-

baru akan meningkat sebesar Rp 96.092,44 

dan variabel lain di anggap tetap, dan seba-

liknya. 

Hal ini dikarenakan perempuan terutama 

yang telah menikah memiliki tugas mengurus 

rumah tangga sebagai prioritas utamanya, 

tentunya memiliki waktu luang yang mana 

terjadi sebuah pilihan dalam menggunakan 

waktu luang tersebut untuk santai atau dipilih 

untuk bekerja. Namun, jika memikirkan aspek 

ekonomi tentunya perempuan akan memperhi-

tungkan nilai peluang yang akan diperolehnya 

dengan memanfaatkan waktu luangnya untuk 

produktif dan bekerja terutama di sektor infor-

mal. Dengan demikian maka semakin banyak 

jumlah waktu luang yang dimiliki perempuan 

maka keputusan untuk bekerja akan semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-

dapat Ehrenberg dan Smith (2012) juga men-

jelaskan bahwa keputusan untuk bekerja me-

rupakan keputusan bagaimana seseorang akan 

menggunakan waktunya, yaitu pada pilihan-

pilihan antara waktu yang digunakan untuk 

santai/tidak bekerja (leisure), bekerja di rumah 

(unpaid work) atau bekerja di pasar kerja 

untuk mendapatkan upah (paid work). Begitu 

juga penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fitria (2008) dimana ditemukan bahwa waktu 

luang berpengaruh nyata terhadap partisipasi 

tenaga kerja wanita bekerja.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, dapat dirumuskan kesim-pulan dalam 

penelitian ini bahwa jumlah tanggungan dan 

lama waktu luang secara bersama – sama 
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mempengaruhi perempuan bekerja pada sektor 

informal di Kota Pekanbaru. Sedangkan seca-

ra parsial dapat diketahui sebagai berikut pe-

ngaruh masing – masing variabel terhadap pe-

rempuan bekerja pada sektor informal di Kota 

Pekanbaru: 

a. Jumlah tanggungan berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap pendapatan perempuan 

bekerja pada sektor informal di Kota Pe-

kanbaru, yang artinya peningkatan jumlah 

tanggungan akan menyebabkan pendapatan 

perempuan bekerja pada sektor informal 

juga mengalami peningkatan di Kota Pe-

kanbaru. Hal ini dikarenakan jumlah tang-

gungan yang besar akan menimbulkan be-

ban pengeluaran yang besar pula. Sehingga 

diperlukan keikutsertaan perempuan beker-

ja. Perempuan memilih untuk bekerja di 

sektor informal dengan tujuan tetap dapat 

mengurus keluarga dan merawat anak, me-

ngingat pada sektor informal jam kerja 

yang sangat fleksibel terutama bagi perem-

puan yang telah menikah. 

b. Lama waktu luang berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap pendapatan perempuan 

bekerja pada sektor informal di Kota 

Pekanbaru, yang artinya apabila lama wak-

tu luang meningkat maka pendapatan pe-

rempuan bekerja pada sektor informal juga 

mengalami peningkatan di Kota Pekanbaru. 

Perempuan yang telah menikah memutus-

kan untuk mengurus rumah tangga sebagai 

prioritas utamanya, tentunya memiliki wak-

tu luang yang mana terjadinya sebuah pili-

han dalam menggunakan waktu tersebut 

untuk santai atau dipilih untuk bekerja. 

Namun, jika memikirkan aspek ekonomi 

tentunya perempuan akan memperhitung 

nilai peluang yang akan diperolehnya de-

ngan memanfaatkan waktu luangnya untuk 

produktif dan bekerja di sektor informal 

guna mendapatkan tambahan penghasilan. 
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